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Abstract 
Purpose: This study aims to enhance students' mathematical conceptual understanding through the integration of 
Problem-Based Learning (PBL) and Inquiry models. This approach is implemented to mitigate the constraints of 
teacher-centered procedural learning and to foster higher-order thinking skills. Design/methodology/approach: 
Utilizing a two-cycle Classroom Action Research (CAR) design, the study involved Mathematics Education students. 
Data were comprehensively collected via conceptual understanding tests, activity observation sheets, and student 
response questionnaires to evaluate the intervention's effectiveness.Findings: The findings indicate a significant 
improvement in the mean conceptual understanding scores from Cycle I to Cycle II. The integration proved effective in 
actively engaging students across five stages—problem orientation, hypothesis formulation, investigation, concept 
analysis, and presentation—thereby rendering the learning process more meaningful.Practical implications: These 
results recommend the adoption of the integrated PBL-Inquiry syntax by educators to facilitate student autonomy in 
solution-finding and to reinforce the retention of mathematical concepts.Originality/value: This study presents a 
pedagogical framework that synergizes the depth of inquiry with the contextual relevance of PBL, serving as a robust 
strategy to address conceptual difficulties. 
 
Keywords: Inquiry, Problem Based Learning, Understanding of mathematical concepts.  
 

Abstrak 
Purpose: Penelitian ini bertujuan meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik melalui integrasi model 
Problem-Based Learning (PBL) dan Inkuiri. Pendekatan ini diterapkan untuk mengatasi kendala pembelajaran 
prosedural yang berpusat pada guru dan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Design/methodology/approach: Menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus, penelitian 
melibatkan mahasiswa Pendidikan Matematika. Data dikumpulkan secara komprehensif melalui tes pemahaman 
konsep, lembar observasi aktivitas, dan angket respons peserta didik untuk mengukur efektivitas intervensi.Findings: 
Temuan menunjukkan peningkatan signifikan rata-rata pemahaman konsep dari siklus I ke II. Integrasi ini terbukti efektif 
membuat peserta didik lebih aktif dalam lima tahapan: orientasi masalah, perumusan hipotesis, investigasi, analisis 
konsep, hingga presentasi, menjadikan pembelajaran lebih bermakna.Practical implications: Hasil ini 
merekomendasikan adopsi sintaks integrasi PBL-Inkuiri bagi pendidik untuk memfasilitasi kemandirian siswa dalam 
menemukan solusi dan memperkuat retensi konsep matematis.Originality/value: Studi ini menawarkan kerangka kerja 
pedagogis yang menggabungkan kedalaman inkuiri dengan relevansi kontekstual PBL sebagai strategi ampuh 
mengatasi kesulitan konseptual. 

 
Kata Kunci: Inkuiri, Pemahaman Konsep Matematis, Pembelajaran Berbasis Masalah. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran matematika menekankan pada pemahaman mendalam terhadap suatu 

konsep, bukan semata-mata tentang menghafal rumus dan prosedur. Pemahaman konsep 

matematis merupakan salah satu fondasi utama dalam pembelajaran matematika karena setiap 

ide, prosedur, dan representasi matematis bersumber dari konsep yang mendasarinya. Menurut, 

(Boas et al., 2025) bahwa memahami konsep matematika merupakan salah satu hal mendasar 

dalam pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan (Hakim & Yasmadi, 2021) bahwa 

pengetahuan konseptual merupakan pengetahuan yang menjelaskan hubungan antar ide, prinsip, 

dan objek matematis. Jadi dengan pemahaman konsep, peserta didik dapat memahami mengapa 

suatu prosedur bekerja, bukan sekadar bagaimana menjalankannya. 

Beberapa penelitian terdahulu merumuskan indikator pemahaman konsep matematis. 

Menurut (Rahmananda et al., 2024), indikator pemahaman konsep matematis terdiri dari (1) 

menyatakan ulang sebuah konsep, (2) mengklasifikasikan objek menurut tertentu sesuai dengan 

sifatnya, (3) menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, dan 

(4) mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. Dan menurut (Hermawan 

et al., 2021), indikator pemahaman konsep matematis (1) menjelaskan ulang sebuah konsep, (2). 

mengelompokan beberapa objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (3) 

menyajikan contoh dan bukan contoh dari konsep, (4) menampilkan suatu konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis, (5) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, 

(6) memakai dan manfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, dan (7) menerapkan 

konsep atau algoritma pemecahan masalah. Sehingga dirumuskan indikator penelitian ini terdiri 

dari kemampuan dalam (1) menyatakan ulang konsep dengan bahasa mereka sendiri, (2) 

kemampuan memberikan contoh dan non-contoh dari konsep yang dipelajari, (3) kemampuan 

merepresentasikan konsep dalam bentuk tabel, grafik, atau symbol, (4) mengaitkan konsep baru 

dengan konsep sebelumnya, (5) mengaplikasikan konsep pada permasalahan baru. 

Pemahaman konsep merupakan bagian dari mathematical proficiency yang berarti 

kemampuan memahami makna suatu ide matematis dan mengenali hubungan antar ide (Diputra 

et al., 2025). Pemahaman konsep dibedakan menjadi instrumental understanding yang berarti 

menguasai aturan tanpa tahu alasan dan relational understanding yang berarti mengetahui alasan 

penggunaan prosedur dan keterkaitannya dengan konsep lain (Herheim, 2023). (Lase, 2020) 

menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan bagian paling penting dalam proses belajar 

dan memecahkan masalah, baik dalam belajar ataupun dalam kehidupan nyata, atau menghafal 
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konsep-konsep yang ada, tetapi dalam pemahaman konsep peserta didik dituntut untuk 

menemukan, membangun, dan menggunakan konsep tersebut untuk memecahkan permasalahan 

yang ada. Karena dengan memahami dan mengusai konsep yang baik, peserta didik akan lebih 

mudah menyelesaikan permasalahan dan dapat mengaplikasikannya ke dalam kehidupan nyata. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis adalah kemampuan untuk 

menghubungkan ide-ide matematis, menyatakan kembali dengan bahasanya sendiri dan 

menerapkannya secara fleksibel. Peranan pemahaman konsep matematis sangat penting dalam 

membentuk kompetensi matematika yang bermakna. Sebagai kemampuan dasar dalam 

pemecahan masalah, penalaran logis, serta penerapan matematika dalam konteks kehidupan 

nyata, kemampuan ini mendasari keberhasilan siswa dalam menghadapi soal matematika yang 

beragam dan kontekstual. Penelitian (Meidianti et al., 2022) menunjukkan bahwa ketika siswa 

memiliki penguasaan konsep yang baik, mereka lebih mampu mentransfer pengetahuan ke situasi 

baru, misalnya dalam soal cerita atau aplikasi nyata, bukan sekadar mengandalkan ingatan 

procedural (Musa et al., 2024). Dengan demikian, pemahaman konsep matematis bukan sekadar 

aspek tambahan, melainkan fondasi utama dalam pembelajaran matematika yang efektif dan 

bermakna.  

Pemahaman konsep matematis merupakan aspek fundamental yang harus dikuasai siswa 

dalam pembelajaran matematika karena sangat bermanfaat dalam kehidupan nyata (Sengkey et 

al., 2023). Pemahaman konsep memfasilitasi seseorang untuk melaksanakan prosedur secara 

fleksibel dalam berbagai situasi (Rahman, 2025). Selain itu, dengan pemahaman konsep 

seseorang akan mampu menguraikan ide dengan bahasanya sendiri (Armadi & Nazlimar, 2023; 

Hardianto et al., 2025; Wardani & Aini, 2023). Pentingnya pemahaman konsep ini, mendorong 

terciptanya pembelajaran yang secara aktif mampu mefasilitiasi meningkatnya pemahaman 

konsep siswa.   

Namun, dalam praktiknya, peserta didik sering kali hanya menguasai keterampilan 

prosedural, misalnya mengerjakan soal sesuai langkah-langkah tertentu tanpa memahami alasan 

di balik prosedur tersebut. Akibatnya, ketika dihadapkan pada masalah baru atau soal kontekstual, 

peserta didik mengalami kesulitan mengaitkan rumus dengan situasi nyata. Berdasarkan hasil 

pretest awal yang diberikan kepada 32 mahasiswa, diperoleh rata-rata nilai sebesar 54,3, dengan 

tingkat ketuntasan hanya 21,8%. Analisis jawaban menunjukkan bahwa sebagian besar kesalahan 

terjadi pada aspek pemahaman konsep dasar kombinatorika, yaitu membedakan permutasi dan 

kombinasi, menentukan aturan pencacahan, serta memodelkan masalah kontekstual. Hasil 
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observasi pembelajaran sebelumnya juga menunjukkan siswa kesulitan dalam menerapkan aturan 

pencacahan. Selain itu, wawancara singkat mengungkap bahwa siswa cenderung menghafal 

rumus tanpa memahami makna konsepnya.  

Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa pada materi kombinatorika 

masih perlu ditingkatkan dan memerlukan tindakan perbaikan melalui strategi pembelajaran yang 

lebih sesuai. Masalah tersebut memerlukan pendekatan pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui proses aktif, 

reflektif, dan investigatif, sekaligus mengasah kemampuan dalam mengaitkan konsep tersebut 

dengan pemecahan masalah nyata. Salah satu pendekatan yang relevan adalah dengan 

mengintegrasikan inquiry based learning atau pembelajaran berbasis inkuiri dan problem based 

learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran diawali dengan pemberian 

permasalahan otentik, dilanjutkan dengan investigasi konsep melalui kegiatan inkuiri, dan diakhiri 

dengan penerapan konsep tersebut dalam pemecahan masalah kontekstual. 

Inkuiri merupakan strategi yang membantu peserta didik untuk mengembangkan berbagai 

keterampilan penelitian ilmiah, rasa ingin tahu, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah 

(El-Zahar et al., 2025). Menurut (Budiarti et al., 2022), inkuiri merupakan strategi yang berpusat 

pada peserta didik di mana peserta didik dihadapkan pada suatu persoalan atau mencari jawaban 

terhadap pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan kreatifitas masing-masing atau bisa 

dikatakan bahwa peserta didik merupakan subyek dalam pembelajaran. Penerapan pembelajaran 

inkuiri mengadopsi (Rohana et al., 2022) yaitu sebagai berikut. (1) Observation, untuk membangun 

rasa ingin tahu siswa melalui kegiatan mengamati fenomena, data, pola, atau situasi masalah. (2) 

Manipulation, untuk mengeksplorasi objek atau data lebih lanjut melalui percobaan, perhitungan, 

atau pengubahan variabel. (3) Generalization, menemukan pola atau hubungan, siswa 

menyimpulkan prinsip umum atau konsep abstrak dari hasil eksplorasi. (4) Verification, untuk 

memeriksa apakah generalisasi atau dugaan yang diperoleh benar secara konsisten. Dan (5) 

application, untuk menerapkan konsep atau generalisasi yang telah diverifikasi dalam konteks baru 

atau pemecahan masalah lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa inkuiri merupakan model 

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai penemu konsep melalui tahapan mengamati, 

manipulasi, generalisasi, verifikasi dan aplikasi.  

Meskipun inkuiri menekankan proses penemuan, peserta didik tetap membutuhkan 

konteks masalah yang nyata agar pembelajaran lebih bermakna. Disinilah pembelajaran berbasis 

masalah atau PBL berperan dengan menyajikan masalah kontekstual sebagai titik awal 
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pembelajaran yang mendorong siswa untuk berinkuiri lebih jauh. Penerapan PBL mengadopsi 

(Tawassalna & Hasnita, 2024) yaitu sebagai berikut. (1) Mengorientasikan siswa pada masalah, 

untuk untuk memunculkan rasa ingin tahu dan memfokuskan siswa pada masalah yang akan 

diselesaikan. (2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar, untuk menyiapkan struktur kerja siswa 

dalam penyelesaian masalah. (3) Membimbing penyelidikan individu, maupun kelompok, untuk 

pencarian informasi, dan pengembangan solusi. (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja 

kelompok, yang menekankan komunikasi matematis dan kemampuan menyajikan solusi. (5) 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, untuk merefleksikan proses berpikir 

yang telh dilakukan di tahapan sebelumnya. Dengan mengintegrasikan PBL dan inkuiri, peserta 

didik tidak hanya belajar menemukan konsep secara mandiri, tetapi juga mengaitkan konsep  

tersebut dengan pemecahan masalah nyata.  

Penelitian sebelumnya banyak membandingkan PBL dan IBL secara terpisah terhadap 

pembelajaran konvensional. Diantaranya (Nurwahid & Shodikin, 2021) yang merupakan studi 

eksperimen tentang PBL dan pembelajaran inkuiri pada pemahaman konsep dan pemecahan 

masalah matematika. Juga terdapat penelitian eksperimen yang menguji keefektifan penerapan 

PBL dan IBL terhadap hasil belajar (Nasar & Kurniati, 2020), dan penalaran deduktif (Indah & 

Nuraeni, 2021). Penelitian lain yang mengintegrasikan PBL dan inkuiri sebagai satu model holistik 

masih sangat terbatas. Misalnya penelitian dari (Rafiq et al., 2023) yang mengintegrasikan PBL 

dan inkuri namun dalam konteks penelitian eksperimen. Sedangkan penelitian ini menggunakan 

PTK sebagai desain intervensi berbasis kelas yang mengintegrasikan PBL dan pembelajaran inkuri 

dalam proses pembelajaran secara iteratif. Tujuan PTK ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis mahasiswa secara signifikan. Melalui PBL, siswa didorong untuk 

mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari, sementara melalui inkuiri, peserta 

didik dilatih untuk menemukan dan mengonstruksi konsep tersebut secara mendalam.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model spiral Kemmis 

& McTaggart yang bertujuan memperbaiki kualitas pembelajaran melalui tahapan siklus berulang, 

yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi (Siregar, 2025). Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus dan berfokus pada upaya meningkatkan pemahaman konsep 

matematis mahasiswa melalui integrasi model Problem Based Learning (PBL) dan Inkuiri yang 

memungkinkan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan di setiap tahapannya. 
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Subjek, Lokasi, dan Waktu 

Subjek penelitian ini adalah 32 mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika pada semester 

ganjil 2025-2026 di Universitas Insan Budi Utomo, yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling dengan pertimbangan bahwa kelas tersebut memiliki permasalahan mendasar berupa 

rendahnya kemampuan pemahaman konsep pada materi Kombinatorika. 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri dari dua pertemuan, 

dimulai dari tahap perencanaan perangkat dan validasi instrumen, kemudian dilanjutkan tahap 

pelaksanaan tindakan yang menerapkan sintaks integrasi PBL dan inkuiri (Nisfah & Sulistyorini, 

2025) yaitu (1) orientasi masalah, (2) merumuskan pertanyaan dan hipotesis, (3) investigasi dan 

eksplorasi konsep, (4) aplikasi konsep pada masalah nyata, dan (5) presentasi & diskusi 

kelasmeliputi orientasi masalah. Pelaksanaan Tindakan tersebut selanjutnya diakhiri dengan 

observasi dan refleksi untuk menentukan tindak lanjut perbaikan pada siklus berikutnya. 
 

Instrumen dan Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan instrumen lembar observasi aktivitas 

pembelajaran dan tes pemahaman konsep matematis berbentuk uraian yang disusun berdasarkan 

indicator (Rahmananda et al., 2024) dan (Hermawan et al., 2021), yaitu (1) menyatakan ulang 

konsep dengan bahasa mereka sendiri, (2) kemampuan memberikan contoh dan non-contoh dari 

konsep yang dipelajari, (3) kemampuan merepresentasikan konsep dalam bentuk tabel, grafik, 

atau symbol, (4) mengaitkan konsep baru dengan konsep sebelumnya, (5) mengaplikasikan 

konsep pada permasalahan baru. Seluruh instrumen tersebut telah melalui proses validasi isi oleh 

ahli (expert judgment) sebelum digunakan untuk menjamin keakuratan data (Khidhir & Rassul, 

2023). 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan secara gabungan (mixed method) deskriptif, di mana data hasil tes 

dianalisis secara kuantitatif untuk menghitung nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan 

klasikal, sedangkan data hasil observasi dianalisis secara kualitatif-naratif untuk menggambarkan 

peningkatan aktivitas dan keterlibatan mahasiswa selama penerapan model pembelajaran 

integratif. Indikator Keberhasilan penelitian ini dinyatakan berhasil apabila rata-rata nilai 

pemahaman konsep matematis mahasiswa telah mencapai minimal 70 dengan persentase 

ketuntasan klasikal sebesar minimal 80%, serta adanya peningkatan aktivitas belajar mahasiswa 
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yang signifikan secara konsisten dari siklus I ke siklus II. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada siklus I diperoleh bahwa rata-rata nilai pemahaman 

konsep matematis perserta didik 68, dengan ketuntasan klasikal 65%. Untuk aktivitas 

pembelajaran, mahasiswa masih banyak yang pasif, terutama dalam tahap mengajukan 

pertanyaan (inkuiri). Sebagian mahasiswa cenderung menunggu arahan dosen dibanding 

mengeksplorasi secara mandiri. Selanjutnya pada siklus 2, setelah refleksi dan perbaikan pada 

aspek pengarahan pertanyaan inkuiri, pemberian stimulus masalah kontekstual yang lebih dekat 

dengan kehidupan sehari-hari, serta bimbingan diskusi kelompok, terjadi peningkatan signifikan. 

Dari siklus 2 diperoleh bahwa rata-rata nilai pemahaman konsep matematis 80 dengan ketuntasan 

klasikal 87%. Untuk aktivitas pembelajaran, mahasiswa menjadi lebih aktif dalam diskusi, berani 

mengajukan pertanyaan, serta mampu menghubungkan konsep baru dengan pengetahuan 

sebelumnya. 

 

Gambar 1. Peningkatan Rata-rata Tes Pemahaman Konsep 

Berdasarkan Gambar 1, Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran 

berbasis masalah dan inkuiri mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis mahasiswa. 

Hal ini terlihat dari meningkatnya rata-rata nilai, ketuntasan klasikal, serta kualitas interaksi belajar. 

Jika dikaitkan dengan teori PBL, menurut (Macapayad, 2025) menyatakan bahwa PBL membantu 

peserta didik dalam menganalisis masalah matematika, mengembangkan solusi, dan menerapkan 

pengetahuan dalam konteks praktis, yang diperlukan dalam kehidupan nyata. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian ini, dimana pemberian masalah kontekstual membuat perserta didik 

terdorong untuk memahami konsep matematika bukan hanya dari prosedur, tetapi dari kebutuhan 

menyelesaikan masalah. Jika dikaitkan dengan teori inkuiri, (Salsabila et al., 2025) menyatakan 

bahwa pembelajaran inkuiri melatih peserta didik untuk bertanya kritis dan berpikir logis dalam 
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menemukan konsep. Dalam penelitian ini, tahapan inkuiri memberikan kesempatan mahasiswa 

untuk membangun sendiri pengetahuan matematisnya. Hal ini menjadikan konsep lebih bermakna 

karena diperoleh melalui proses penemuan, bukan sekadar menerima informasi dari dosen. 

Selanjutnya, aktivitas pembelajaran sebagai indikator peningkatan pemahaman konsep 

menunjukkan adanya peningkatan dalam bertanya, mengeksplorasi, berdiskusi, dan merefleksi 

terbukti menjadi indikator penting dalam peningkatan pemahaman konsep. Menurut (Anwar et al., 

2024) interaksi sosial melalui diskusi kelompok membantu perserta didik mengonstruksi 

pemahaman baru dalam zone of proximal development (ZPD). Pembelajaran inkuiri didasarkan 

pada konstruktivisme sosial dan bahwa pengetahuan pada akhirnya cenderung menjadi permanen 

(Teke & Çalışıcı, 2025), serta diterapkan melalui diskusi kelompok untuk menyepakati solusi atau 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang solusi yang disajikan (Khasawneh et al., 2023). 

Sejalan dengan itu, intervensi PBL juga menargetkan penguasaan kognitif serta perkembangan 

afektif, sosial, dan metakognitif secara holistik dalam kompetensi matematika dan keterampilan 

belajar yang lebih luas (Ayari et al., 2025). Dengan demikian, integrasi pembelajaran berbasis 

masalah dan inkuiri memberikan ruang bagi mahasiswa untuk belajar dari masalah nyata sekaligus 

memperdalam pemahaman melalui diskusi dan refleksi.  

Indikator pemahaman konsep matematis dalam penelitian ini juga tercapai. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan kemampuan dalam menyatakan ulang konsep dengan 

bahasa mereka sendiri, kemampuan memberikan contoh dan non-contoh dari konsep yang 

dipelajari, kemampuan merepresentasikan konsep dalam bentuk simbol. Selanjutnya juga terjadi 

peningkatan kemampuan mengaitkan konsep baru dengan konsep sebelumnya, dan kemampuan 

mengaplikasikan konsep pada permasalahan baru. Hal ini sejalan bahwa model PBL efektif 

meningkatkan pemahaman konsep matematika perserta didik jika dibandingkan dengan metode 

konvensional (Harmaen et al., 2024), pemecahan masalah nyata (Sabar et al., 2023). (Hidayat & 

Setiyawati, 2025) juga menegaskan bahwa pendekatan inkuiri membuat peserta didik aktif 

membangun pengetahuan sehingga pemahaman konsep meningkat.  

 

Tabel 1. Langkah Pembelajaran Integrasi PBL dan Inkuiri 

Tahapan Inquiry Gabungan 

Orientasi Masalah  Memperkenalkan topik dan merangsang rasa ingin tahu 

peserta didik dengan mengajukan masalah yang relevan 

dengan kehidupan peserta didik. 
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Merumuskan Pertanyaan dan 

Hipotesis  

Bekerjasama dalam kelompok untuk memahami masalah 

dan merumuskan pertanyaan yang perlu dijawab untuk 

menyelesaikannya. 

Investigasi dan Eksplorasi 

Konsep 

Merancang kegiatan untuk mencari jawaban atas 

pertanyaan mereka dengan mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber, baik dari guru, buku, internet, maupun 

sumber lainnya. 

Aplikasi Konsep pada 

Masalah Nyata 

Menganalisis data, merumuskan hipotesis, dan melakukan 

eksperimen untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut lalu 

menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh 

dalam memecahkan masalah 

Presentasi & Diskusi Kelas Mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

Berdasarkan table 1, Penerapan pembelajaran yang mengintegrasikan PBL dan inkuiri ini 

dari (Nisfah & Sulistyorini, 2025) yang disajikan dalam Tabel 1. Integrasi pembelajaran berbasis 

masalah dan inkuiri menekankan bagaimana seseorang berpikir, berkolaborasi, berinquiry, 

membangun konsep, dan memecahkan masalah secara kontekstual. (Macapayad, 2025) 

menyatakan bahwa PBL membantu peserta didik dalam menganalisis masalah matematika, 

mengembangkan solusi, dan menerapkan pengetahuan dalam konteks praktis, yang diperlukan 

dalam kehidupan nyata. Model pembelajaran berbasis inkuiri memungkinkan siswa untuk secara 

aktif terlibat dalam proses menemukan konsep baru (Mekonen & Kelkay, 2023), juga 

mengeksplorasi, menganalisis, dan meemcahkan masalah yang berkaitan dengan situasi 

kehidupan nyata (Gombo, 2025), dan mampu meningkatkan pemahaman konseptual dan 

kemampuan pemecahan masalah dengan mendorong keterlibatan yang lebih dalam dan pemikiran 

kritis (Doz et al., 2025). 

Oleh karena itu, PBL dan inkuiri bisa dikatakan saling melengkapi, dimana PBL 

menyediakan konteks otentik untuk penerapan konsep, sedangkan inkuiri menyediakan langkah-

langkah berpikir yang membantu siswa membangun dan menegaskan konsep tersebut yang 

dibutuhkan dalam membangun keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep. Kedua model 

pembelajaran tersebut sama-sama mendorong self-directed inquiry, pemecahan masalah, dan 

konstruksi konsep. Jadi dengan mengintegrasikan PBL, yang menyediakan masalah kontekstual, 

dan inkuiri, yang memandu penemuan konsep, mahasiswa tidak hanya menghafal prosedur, tetapi 

juga mampu menemukan makna di balik konsep, menghubungkan antar konsep, dan 
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mengaplikasikan konsep pada situasi baru. Peningkatan ini menunjukkan bahwa strategi integratif 

ini relevan digunakan dalam pembelajaran matematika untuk memperkuat pemahaman konseptual 

mahasiswa. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan substansial dengan menggabungkan secara 

sistematis pembelajaran berbasis masalah dan inkuiri dalam satu desain intervensi berbasis kelas. 

Sebagaimana studi sebelumnya diantaranya dari (Nababan et al., 2024; Prasetio & Astriani, 2024; 

Sagala et al., 2025; Solfiana et al., 2025; Suryana et al., 2025) banyak menguji keefektifan PBL 

pada pemahaman konsep matematis dalam desain penelitian eksperimen. Dalam konteks 

pembelajaran inkuiri, penelitian terdahulu dari (Dwianty et al., 2024; Fitri & Aprilianingsih, 2021; 

Ropianiza et al., 2022; Simanjuntak et al., 2025), juga menguji keefektifan pembelajaran inkuiri 

pada pemahaman konsep matematis dalam desain penelitian eksperimen. Dalam konteks 

penelitian yang mengintegrasikan PBL dan inkuiri, terdapat penelitian dari (Rafiq et al., 2023) yang 

menguji integrasi kedua model tersebut pada keterlibatan peserta didik dalam desain penelitian 

eksperiman pula. 

Berbeda dari penelitian terdahulu, penelitian ini menggunakan PTK sebagai desain 

intervensi berbasis kelas yang mengintegrasikan PBL dan pembelajaran inkuri dalam proses 

pembelajaran secara iteratif. Dengan menggunakan PTK, penelitian ini bukan hanya menguji 

efektivitas dalam satu siklus, melainkan mendokumentasikan dinamika proses pembelajaran, 

refleksi dosen dan mahasiswa, adaptasi desain pembelajaran, dan keberlanjutan implementasi 

model integratif PBL dan pembelajaran inkuiri dalam konteks kelas nyata. Hal ini sejalan dengan 

(Rahayu & Saskia, 2024) yang menyatakan bahwa siklus PTK memungkinkan peneliti untuk terus 

meningkatkan pendekatan dan strategi pengajaran mereka. Selain itu, PTK dapat menumbuhkan 

budaya penelitian di kalangan pendidik yang mendorong adanya inovasi pengajaran (Siregar, 

2025). 

Integrasi model pembelajaran masalah dan inkuiri sangat cocok dikembangkan melalui 

mekanisme reflektif ini karena memerlukan penyesuaian terus-menerus terhadap kebutuhan 

belajar mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi empiris dan 

praktis, bukan hanya menunjukkan bahwa integrasi PBL dan pembelajaran inkuiri mampu 

meningkatkan pemahaman konsep matematis, tetapi juga mendemonstrasikan bagaimana model 

tersebut dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika. Integrasi kedua model ini menawarkan 

model pembelajaran alternatif yang lebih realistis dan dapat direplikasi dalam pembelajaran 

matematika. 
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Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan bahwa integrasi Problem-Based Learning (PBL) dan Inkuiri 

secara nyata meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik. Temuan ini menjawab 

tujuan utama penelitian dengan hasil yang melampaui sekadar hafalan teori. Keberhasilan model 

tersebut terbukti secara kuantitatif pada siklus kedua yang mencatatkan nilai rata-rata pemahaman 

konsep sebesar 80. Selain itu, tingkat ketuntasan klasikal berhasil mencapai angka 87%, yang 

menunjukkan penguasaan materi yang merata pada mayoritas siswa. 

Pencapaian hasil positif tersebut terjadi melalui lima tahapan sistematis, mulai dari 

orientasi masalah hingga presentasi hasil diskusi. Melalui proses investigasi dan eksplorasi, 

peserta didik dibimbing untuk tidak lagi bergantung pada menghafal rumus semata. Metode ini 

menuntut mahasiswa untuk aktif menjelaskan, mengaitkan, dan menerapkan konsep matematika 

ke dalam situasi masalah yang nyata. Perubahan aktivitas peserta didik selama proses inilah yang 

menjadi faktor kunci terbentuknya pemahaman konsep yang mendalam. 

Pengembangan selanjutnya, penelitian perlu dilakukan dengan menerapkan model ini 

pada topik atau konsep matematika lainnya yang lebih beragam. Langkah ini penting untuk 

mengetahui apakah efektivitas integrasi PBL dan Inkuiri berlaku konsisten di seluruh materi ajar. 

Pengujian pada materi yang berbeda akan membantu mengatasi keterbatasan penelitian saat ini 

yang lingkupnya mungkin masih spesifik. Dengan demikian, validitas model pembelajaran ini dapat 

diperkuat untuk penggunaan yang lebih luas di masa depan. 

Penerapan model integratif ini secara konsisten bertujuan untuk menciptakan iklim 

pembelajaran matematika yang bermakna dan berkelanjutan. Visi jangka panjangnya adalah 

menggeser budaya belajar di kelas dari metode konvensional menjadi pembelajaran yang berpusat 

pada logika dan pemecahan masalah. Pendidik diharapkan mampu mengadopsi pendekatan ini 

untuk membangun kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik. Pada akhirnya, 

matematika akan dipahami sebagai ilmu yang aplikatif dan relevan, bukan sekadar deretan angka 

yang abstrak. 

Konflik Kepentingan 

Penulis dengan ini menyatakan secara eksplisit bahwa tidak ada konflik kepentingan 

finansial, personal, profesional, atau lainnya yang dapat mempengaruhi objektivitas penelitian, 

interpretasi data, atau presentasi temuan dalam naskah ini.  
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